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Penelitian ini dilakukan oleh Mursyidah Nursitta Ilmina dengan judul 

“Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Konsumtif Perspektif Islam (Studi 

Pada Penggemar K-Pop Di Kalangan Mahasiswa Program Studi Ekonomi 

Syariah Universitas Mulawarman)” dibawah bimbingan bapak Swadia Gandhi 

Mahardika. Fenomena perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa, khususnya 

penggemar budaya popular seperti K-Pop, menjadi isu yang relevan dalam 

kajian ekonomi Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif pemahasiswa penggemar K-Pop. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi populasi 

terdiri dari 46 orang mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Universitas 

Mulawarman yang menjadi penggemar K-Pop, dengan analisis data 

menggunakan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Semakin tinggi tingkat kontrol diri individu, maka semakin rendah 

kecenderungan mereka untuk melakukan perilaku konsumtif, khususnya 

terhadap produk-produk K-Pop. 

His research was conducted by Mursyidah Nursitta Ilmina with the title “The 

Relationship Between Self-Control and Consumptive Behavior from an Islamic 

Perspective (A Study on K-Pop Fans Among Students of the Sharia Economics 

Study Program at Universitas Mulawarman)” under the supervision by Mr. 

Swadia Gandhi Mahardika. The phenomenon of consumptive behavior among 

university students, particularly those who are fans of popular culture such as 

K-Pop, has become a relevant issue in the study of Islamic economics. This 

research aims to determine the relationship between self-control and the 

consumptive behavior of K-Pop fan students. This study uses a quantitative 

approach with a population consisting of 46 students from the Sharia 

Economics Study Program at Universitas Mulawarman who are K-Pop fans. 

Data were analyzed using linear regression analysis. The results of the study 

show that self-control has a negative and significant effect on students' 

consumptive behavior. The higher an individual's level of self-control, the lower 

their tendency to engage in consumptive behavior, especially toward K-Pop-

related products. 
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 PENDAHULUAN              

Seiring berkembangnya zaman, teknologi informasi pun semakin meningkat di era modern ini. 

Melalui media massa, manusia akan dengan mudah dan cepat menerima informasi terkini. Hal tersebut 

dapat memungkinkan munculnya budaya-budaya yang disukai oleh banyak orang atau bisa disebut 
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sebagai budaya populer. Budaya populer bisa dikatakan sebagai budaya atau karya yang diciptakan 

untuk menyenangkan orang. K-Pop tidak hanya berhenti pada musik semata, namun juga membawa 

serta elemen lain seperti gaya busana, produk kecantikan, drama Korea (K-Drama), hingga makanan 
khas Korea. Penyebaran budaya ini secara tidak langsung memengaruhi gaya hidup, pola pikir, serta 

pola konsumsi para penggemarnya (Praundrianagari & Cahyono, 2021). 

Dalam perspektif Islam, perilaku konsumtif yang berlebihan dipandang sebagai bentuk 

penyimpangan dari prinsip moderasi (wasathiyah). Konsep mujahadah an-nafs atau kontrol diri menjadi 

kunci dalam menahan dorongan nafsu konsumsi yang tidak rasional. Mujahadah an-nafs mengajarkan 

pentingnya menahan diri dari pengeluaran yang tidak diperlukan, yang dalam konteks kekinian dapat 

berupa pembelian barang-barang terkait K-Pop yang dilakukan secara impulsif atau berlebihan (Silalahi 
et al., 2023). 

Fenomena konsumsi berlebihan ini semakin relevan ketika dikaitkan dengan mahasiswa yang 

berada dalam fase transisi menuju kemandirian finansial. Mahasiswa yang menjadi penggemar K-Pop 

sering kali merasa terdorong untuk membeli merchandise, tiket konser, atau produk-produk yang 

diasosiasikan dengan idola mereka. Dorongan ini tidak hanya berasal dari preferensi pribadi, tetapi juga 

dari tekanan sosial dalam komunitas penggemar, yang menjadikan konsumsi sebagai bentuk ekspresi 

identitas dan dukungan (Syamsuddin & Akuba, 2022; Ni Luh Theresya Putri et al., 2023). 

Perilaku konsumtif yang tidak terkendali dapat berdampak pada kondisi finansial mahasiswa, 

seperti peningkatan utang, pengelolaan keuangan yang buruk, hingga terganggunya prioritas akademik. 

Dalam jangka panjang, kebiasaan konsumsi yang tidak sehat ini dapat merugikan kesejahteraan 

psikologis dan ekonomi mahasiswa. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji hubungan antara kontrol 

diri dengan perilaku konsumtif, terutama pada konteks mahasiswa penggemar budaya populer seperti 

K-Pop (Silalahi et al., 2023; Ciptaningtyas & Prasetyo, 2022). 
Secara khusus, mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah merupakan kelompok yang menarik 

untuk diteliti karena mereka mempelajari nilai-nilai ekonomi Islam yang menekankan prinsip kehati-

hatian, efisiensi, dan larangan terhadap perilaku boros (israf). Di tengah gempuran budaya populer dan 

akses mudah terhadap produk K-Pop, muncul pertanyaan apakah mahasiswa dengan landasan nilai Islam 

yang kuat dapat mengendalikan diri dan tidak terjebak dalam perilaku konsumtif yang bertentangan 

dengan prinsip syariah. 

Perilaku konsumtif mahasiswa sangat dipengaruhi oleh tren budaya dan sosial. Banyak 
mahasiswa yang terjebak dalam perilaku konsumtif, menghabiskan uang untuk barang-barang yang 

dianggap simbol status. Hal ini tidak hanya mempengaruhi keadaan keuangan mereka, tetapi juga 

kesejahteraan psikologis secara keseluruhan. 

Penting untuk mengeksplorasi hubungan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif mahasiswa, 

khususnya di kalangan penggemar K-Pop. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang 

bagaimana kontrol diri dapat mempengaruhi keputusan konsumsi, serta memberikan kontribusi dalam 

pengembangan program edukasi keuangan yang lebih efektif untuk mahasiswa. 

METODE     

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji hubungan antara kontrol diri 

dan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa penggemar K-Pop. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan pengukuran yang akurat dan analisis statistik dari data numerik. Tipe penelitian yang 

diterapkan adalah survei, dengan desain yang terstruktur dan formal. Variabel yang dianalisis terdiri dari 

dua jenis: variabel independen yaitu kontrol diri, dan variabel dependen yaitu perilaku konsumtif. 

Populasi penelitian ini adalah 46 mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah di Universitas 

Mulawarman yang merupakan penggemar K-Pop, dengan sampel diambil secara total sampling untuk 
memastikan representativitas. 

Data yang diperoleh melalui kuesioner yang dirancang khusus untuk menggali informasi 

mengenai perilaku konsumsi dan kontrol diri responden. Kuesioner terdiri dari pertanyaan yang 

mengukur berbagai aspek kontrol diri dan perilaku konsumtif. Analisis data dilakukan menggunakan 

SPSS, termasuk uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas instrumen penelitian. Uji 

korelasi Pearson digunakan untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel, sementara uji 

normalitas dilakukan untuk memastikan distribusi data yang sesuai dengan asumsi analisis. 
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Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai bagaimana kontrol diri dapat mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. Hasil penelitian 

diharapkan dapat dijadikan dasar untuk pengembangan program edukasi keuangan yang lebih efektif 
dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta membantu mahasiswa dalam mengambil keputusan konsumsi 

yang lebih bijak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN     

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif 

di kalangan mahasiswa penggemar K-Pop di Universitas Mulawarman. Dari total 46 responden yang 

dilibatkan, analisis dilakukan melalui kuesioner yang mengukur berbagai aspek kontrol diri dan perilaku 

konsumtif. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor kontrol diri responden berada 

pada kategori sedang hingga tinggi, dengan nilai rata-rata sebesar 40,85 dan standar deviasi sebesar 

5,112. Sementara itu, perilaku konsumtif mahasiswa menunjukkan rata-rata skor 22,28 dengan standar 

deviasi 5,976, mengindikasikan adanya kecenderungan konsumsi yang cukup signifikan, tetapi masih 

dalam batas wajar. 

Tabel 1. berikut menyajikan hasil analisis deskriptif untuk variabel kontrol diri dan perilaku konsumtif 

 N Stat Min Stat Max Stat Mean Stat Std. Deviation Stat 

Mujahadah An-Nafs (X) 46 32 50 40,85 5,112 

Perilaku Konsumtif (Y) 46 14 32 22,85 5,976 

Valid N (listwise) 46     

       Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS Versi 30 

Berdasarkan hasil uji validitas, semua pertanyaan dalam kuisioner dinyatakan valid, dengan nilai 
r hitung yang lebih besar dari r tabel. Selain itu, uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha untuk variabel kontrol diri dan perilaku konsumtif masing-masing adalah 0,794 dan 0,787, yang 

berarti kedua variabel tersebut reliabel.  

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa p-value sebesar 

0,200 lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk melanjutkan dengan analisis statistik parametrik. Uji korelasi Pearson 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dan perilaku 

konsumtif, dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,329 dan p-value 0,025. Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kontrol diri seseorang, semakin rendah kecenderungan untuk berperilaku konsumtif. 

Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel kontrol diri adalah -2,314, 

yang lebih besar dari t tabel 2,014. Ini menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa kontrol 

diri hanya berkontribusi sebesar 10,8% terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, sementara 89,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun kontribusi kontrol diri terhadap perilaku 

konsumtif tidak besar, pengaruh signifikan yang ditemukan menggarisbawahi pentingnya kontrol diri 

dalam mengelola pengeluaran dalam konteks budaya populer seperti K-Pop. Penelitian ini memberikan 

wawasan berharga bagi mahasiswa untuk lebih bijak dalam menghadapi dorongan konsumsi yang dipicu 

oleh pengaruh sosial dan budaya, serta pentingnya penguatan kontrol diri dalam konteks nilai-nilai 

Islam. 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini, hasil yang diperoleh menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan 

antara kontrol diri dan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa penggemar K-Pop. Hal ini sejalan 

dengan teori mujahadah an-nafs dalam Islam, yang menekankan pentingnya pengendalian hawa nafsu 

untuk mencapai keseimbangan dalam konsumsi. Mahasiswa yang memiliki tingkat kontrol diri yang 

tinggi cenderung lebih mampu menahan dorongan untuk membeli barang-barang yang tidak diperlukan, 

terutama dalam konteks budaya populer yang sering kali mendorong pembelian impulsif. Penelitian ini 

juga menemukan bahwa faktor-faktor seperti religiusitas, kebudayaan, dan kepribadian mempengaruhi 
perilaku konsumtif. Misalnya, mahasiswa yang mengingat nilai-nilai agama sebelum membuat 

keputusan pembelian menunjukkan kecenderungan untuk berbelanja lebih bijak. 
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Namun, meskipun terdapat kesadaran akan pentingnya kontrol diri, masih ada responden yang 

menunjukkan perilaku konsumtif dalam batas wajar. Hal ini mengindikasikan perlunya program edukasi 

keuangan yang lebih efektif untuk membantu mahasiswa dalam menghadapi godaan konsumsi modern. 
Selain itu, dampak media sosial dan pengaruh teman sebaya juga tidak dapat diabaikan, karena keduanya 

sering kali menjadi pendorong utama dalam perilaku konsumtif mahasiswa. Oleh karena itu, institusi 

pendidikan diharapkan dapat mengintegrasikan materi tentang pengelolaan keuangan dan kontrol diri 

dalam kurikulum, serta menciptakan kampanye kesadaran finansial di kalangan mahasiswa. Dengan 

demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami perilaku 

konsumtif dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya kontrol diri di era modern ini. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kontrol diri dan perilaku 

konsumtif di kalangan mahasiswa penggemar K-Pop di Program Studi Ekonomi Syariah Universitas 

Mulawarman. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kontrol diri individu, semakin 

rendah kecenderungan mereka untuk terlibat dalam perilaku konsumtif yang berlebihan. Ini sejalan 

dengan prinsip mujahadah an-nafs dalam Islam yang menekankan pentingnya pengendalian hawa nafsu. 

Indikator kontrol perilaku dan kontrol kognitif terbukti berperan penting dalam menekan perilaku 

konsumtif. Mahasiswa yang mampu menunda keinginan dan mempertimbangkan nilai-nilai agama 

sebelum membeli cenderung menunjukkan pengeluaran yang lebih bijaksana. Meskipun kontribusi 
kontrol diri terhadap perilaku konsumtif hanya sebesar 10,8%, hasil penelitian ini tetap menekankan 

perlunya pembinaan kontrol diri melalui edukasi keuangan dan pendekatan keagamaan. 
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